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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jenis kegiatan wisata pantai Botutonuo adalah pantai yang sangat sesuai 

untuk aktifitas berenang, adapun sarana wisata yang telah disediakan oleh 

masyarakat setempat yaitu pondok adalah tempat dimana para wisatawan 

untuk peristrahatan atapun bersantai dalam menikamti angin pantai, 

keindahan alam pantai dan menyaksikan pemandangan matahari tengelam. 

Perahu bermotor yaitu transportasi laut yang bergerak untuk membawa para 

wisatawan dalam menikmati perjalanan wisata baharinya dan memancing 

juga salah satu kegiatan wisata yang terdapat di kawasan pantai Botutonuo  

2. Responden sebagian besar mempunyai tingkat persepsi cukup baik terhadap 

kegiatan di kawasan wisata pantai Botutonuo. Ini karenakan dalam hal segi 

pengetahuan mereka tentang arti tujuan dan manfaat dari kegiatan wisata 

pantai itu sendiri. 

3. Sebagian besar responden mempunyai tingkat partisipasi cukup baik dalam 

arti pentingnya kegiatan wisata pantai, baik dari sarana prasarana wisata, 

kualitas lingkungan wisata, ekologi perairan wisata, dan peran pemerintah di 

kawasan wisata pantai. 
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5.2   Saran 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis dapat memberikan saran  sebagai 

berikut : 

1. Persepsi dan partisipasi masyarakat terhadap kegiatan wisata pantai 

Botutonuo hendaknya ditingkatkan lagi dan perlu adanya upaya untuk 

menjaga kelestarian lingkungan melalui penegakan berbagai aturan dan 

persyaratan dalam pengelolaan suatu objek wisata, mengingat arti 

pentingnya pengelolaan kualitas yang ada di kawasan pantai dan masih mini 

sarana prasarana. Hal ini terlihat dari kekacauan penataan dagangan dan 

pengaturan tempat letak pondok atau gajebo tempat istrahat. Jika hal ini 

diperhatikan maka akan menambah lagi keindahan dan kenyamanan 

kawasan pantai. 

2. Pengelolaan kawasan wisata pantai Botutonuo hendaknya dilakukan dengan 

meningkatkan lagi sosialisai dan kerjasama yang lebih baik antar 

pemerintah terkait dan masyarakat setempat, seperti pengaspalan jalan 

masuk lokasi wisata, penertiban tempat parkir dan sarana prasarana lainya. 

Hal ini bertujuan untuk meningkatkan promosi dan perkembangan kawasan 

wisata pantai Botutonuo. 
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